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KANDUNGAN NUTRISI PELLET BROILER DENGAN 

PENAMBAHAN AMPAS SAGU FERMENTASI PADA  

LEVEL YANG BERBEDA 

 

Arif Andika (11980114568) 

Di bawah Bimbingan Jepri Juliantoni dan Jully Handoko 

INTISARI 

 

Ampas sagu dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak dengan teknologi 

fermentasi silase. Ampas sagu dapat diberikan kepada ternak broiler secara efektif 

dengan diolah kembali menjadi bahan pakan berbentuk pellet. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kandungan nutrisi dari pakan pellet berbahan dasar 

ampas sagu sagu fermentasi seperti bahan kering, protein kasar, serat kasar, lemak 

kasar, abu dan bahan ekstrak tanpa nitrogen. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasyim Riau dan Analisis kandungan 

nutrisi dilaksanakan di Laboratorium Animal Logistic Indonesia Netherland 

(ALIN) Institut Pertanian Bogor. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 5 ulangan yaitu P0 (0% ampas sagu fermentasi), 

P1 (5% ampas sagu fermentasi), P2 (10% ampas sagu fermentasi) dan P3 (15% 

ampas sagu fermentasi). Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah 

bahan kering, protein kasar, serat kasar, lemak kasar, abu dan bahan ekstrak tanpa 

nitrogen. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian ampas sagu 

fermentasi hingga 15%  pada pellet broiler pada perlakuan P0, P1, P2, dan P3 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan bahan kering protein 

kasar, lemak kasar, serat kasar dan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

penurunan kandungan kadar abu dan bahan ekstrak tanpa nitrogen. Perlakuan 

terbaik ditunjukan oleh 5% ampas sagu dengan kandungan PK tertinggi yaitu 

(19,73%). 

 

Kata kunci: Pellet, broiler, ampas sagu, fermentasi, nutrisi
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NUTRITIONAL CONTENTS OF BROILER’S PELLETS 

ADDED WITH DIFFERENT LEVELS OF 

FERMENTED SAGO WASTE 

 
Arif Andika  (11980114568) 

Under the guidance of Jepri Juliantoni and Jully Handoko 

ABSTRACT 

  

Sago waste can be utilized as feed with silage fermentation technology. 

Sago waste can be used as broiler feed effectively by processing it back into pellet 

feed. This study aimed to determine the nutritional contents of pellet feed made 

from fermented sago waste such as dry matter, crude protein, crude fiber, crude 

fat, ash and extract material without nitrogen. The fermentation of sago waste and 

pellet making were carried out at the Laboratory of Nutrition and Feed 

Technology, Faculty of Agriculture and Animal Science, State Islamic University 

of Sultan Syarif Kasim Riau and the nutritional analysis was performed at Animal 

Logistic Indonesia Netherland, Bogor Agricultural University. This study used a 

completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 replications, 

namely P0 (0% fermented sago waste), P1 (5% fermented sago waste), P2 (10% 

fermented sago waste) and P3 (15% fermented sago waste). Parameters observed 

in this research were dry matter, crude protein, crude fiber, crude fat, ash and 

nitrogen free extract. The results of this study showed that the addition of 

fermented sago waste up to 15% into broiler’s pellets in the treatments of P0, P1, 

P2, and P3 significantly effected (P <0.01) on the dry matter content of crude 

protein, crude fat, crude fiber. However, it did not effect (P>0.05) on the content 

of ash and nitrogen free extract. The most adequate treatment proven by 5% sago 

waste with highest content of crude protein (19.73%). 

 

Keywords: Pellet, broiler, sago waste, fermentation, nutrirional 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Permasalahan yang paling umum dihadapi oleh peternak yaitu tentang 

ketersediaan pakan yang berkualitas. Pakan merupakan salah satu aspek yang 

perlu diperhatikan agar kualitas ternak tetap baik. Milah dan Mahmudy (2015) 

menyatakan bahwa pakan merupakan salah satu faktor penting yang harus 

diperhatikan karena 70-80% peternak menghabiskan dalam  segi operasional 

usaha. Pada umumnya bahan pakan merupakan zat gizi, namun tidak semua bahan 

pakan dapat dicerna oleh ternak.  

Ketersediaan bahan pakan yang berkualitas biasanya didapatkan dari 

bahan komersil yang berasal dari perusahaan besar dengan harga yang sangat 

tinggi, sehingga dalam usaha beternak broiler menghasilkan keuntungan yang 

sedikit. Biaya pakan yang mahal dipengaruhi oleh bahan baku pakan ternak yang 

saat ini masih diimpor dari luar negeri karena produksi dalam negeri tidak 

mencukupi. Kondisi seperti ini membuat banyak peternak broiler sulit bertahan 

dalam usahanya. Perlu adanya bahan alternatif yang bisa digunakan untuk bahan 

pakan ternak yang optimal dengan ketersediaanya yang masih banyak dan tidak 

bersaing dengan kebutuhan manusia. Salah satu bahan pakan ternak yang bisa 

digunakan dari limbah pertanian yaitu ampas sagu. 

Ampas sagu memiliki potensi yang baik untuk digunakan sebagai bahan 

pakan alternatif ternak karena ketersedianya yang cukup banyak dan harganya 

yang murah. Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Kementerian Pertanian 

Republik Indonesia (2022) Riau memiliki tanaman sagu terluas di Indonesia 

dengan luas sekitar 76.485 Ha. Kabupaten Kepulauan Meranti dikenal dengan 

penghasil dan pengekspor sagu terbesar dengan produksi sagu yang memperoleh  

216.997 ton sagu per tahun. Produksi yang besar menyisakan sisa limbah yang 

besar juga dari produksi sagu di Kabupaten Kepulauan Meranti, sebanyak 14% 

sagu yang bisa diolah sehingga 86% sisanya berupa limbah ampas sagu yang 

terbuang begitu saja. 

Hasil dari pengolahan produksi sagu menghasilkan limbah ampas sagu 

yang belum dapat dimanfaatkan secara maksimal. Menurut Rianza dkk. (2019) 
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ketersediaan ampas sagu yang banyak dapat dilihat dari hasil pengolahan sagu 

dengan perbandingan 1 : 6 yang mengindikasikan bahwa ampas sagu memiliki 

ketersediaan yang cukup banyak. Sebagai pakan ternak, penggunaan ampas sagu 

masih terbatas dalam penggunaanya. 

Penggunaan ampas sagu yang terbatas sebagai pakan ternak disebabkan 

oleh tingginya serat kasar dan rendahnya protein yang terdapat di dalam ampas 

sagu tersebut. Mucra dkk. (2020) menjelaskan bahwa pemakaian ampas sagu 

sebagai bahan pakan masih sangat terbatas dikarenakan kandungan serat kasarnya 

yaitu 11,44 % dan protein kasar 0,83% kandungan serat kasar tersebut masih 

tinggi dengan kandungan protein yang rendah. Kualitas dari ampas sagu yang 

rendah dapat dimanfaatkan dengan baik melalui teknologi fermentasi silase. 

 Hasil dari fermentasi silase bermanfaat sebagai bentuk  peningkatan 

kualitas nutrisi limbah sagu. Inokulan yang digunakan untuk fermentasi yaitu 

dengan bioaktivator. Menurut Suryani dkk. (2017) bioaktivator adalah bahan 

adiktif yang mempunyai komposisi mikroorganisme yang berfungsi untuk 

memproses protein, gula, selulosa, pati dan lemak. Ampas sagu yang telah 

difermentasi selanjutnya diolah dengan tepat agar kebutuhan ternak dapat 

terpenuhi dengan baik. Salah satu cara pengolahan yang bisa dilakukan setelah 

proses fermentasi adalah dengan diolah menjadi pellet. 

Pellet memiliki fungsi untuk memberikan dampak yang positif bagi 

ternak. Hal ini sejalan dengan pernyataan Abdollahi dkk. (2013) menjelaskan 

bahwa bahan pellet digunakan untuk menggabungkan partikel pakan yang lebih 

kecil menjadi partikel yang lebih besar untuk meningkatkan asupan pakan, yang 

berfungsi untuk meningkatkan kinerja pertumbuhan dan efisiensi pakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Qomaruzzaman (2018) menjelaskan bahwa 

penambahan ampas sagu 10% dan daun indigofera 90% dengan penambahan 

tepung tapioka 10% dapat meningkatkan kandungan protein kasar pakan 

berbentuk  pellet. Berdasarkan uraian diatas penulis melakukan penelitian yang 

berjudul “Kandungan Nutrisi Pellet Broiler dengan Penambahan Ampas Sagu 

Fermentasi pada Level yang Berbeda”. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan nutrisi yang terdapat 

pada pakan pellet ampas sagu fermentasi seperti bahan kering, protein kasar, serat 

kasar, lemak kasar, abu dan bahan ekstrak tanpa nitrogen pada level yang berbeda 

 

1.3.    Manfaat Penelitian 

  Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai informasi bagi peternak bahwa ampas sagu bisa dijadikan sebagai 

bahan pakan ternak dengan cara melalui pengolahan untuk meningkatkan nilai 

gizi seperti fermentasi silase dan diolah menjadi bahan pakan berbentuk pellet. 

2. Salah satu cara untuk mengurangi dampak pencemaran lingkungan yang 

dihasilkan dari produksi sagu dan informasi kepada peternak tentang 

kandungan nutrisi pellet ampas sagu fermentasi. 

 

1.4. Hipotesis 

Penambahan ampas sagu fermentasi hingga 15 (%) dapat meningkatkan 

kandungan nutrisi pellet dilihat dari bahan kering (%), protein kasar (%), bahan 

ekstrak tanpa nitrogen (%), serta menurunkan kandungan serat kasar (%), lemak 

kasar (%), dan kadar abu (%). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tanaman Sagu 

Tanaman sagu (Metroxylon sp) tumbuh di lingkungan rawa gambut atau 

rawa air tawar, serta di sepanjang sungai, dekat sumber air, dan di hutan rawa 

dengan tingkat salinitas sedang (Baharudin dan Taskirawati., 2009). Tanaman 

yang banyak tumbuh di bagian Asia Tenggara tersebut tumbuh subur secara 

alami terutama di dataran rawa yang banyak airnya, sagu merupakan tanaman 

yang memproduksi pati yang lebih efisien dari tanaman lain serta untuk 

penggunaan di bidang industri tidak mengancam ketersediaanya sebagai pangan 

(Ade, 2013).Tanaman Sagu termasuk kelompok palem yang banyak 

dimanfaatkan karena memiliki zat pati yang tinggi, sagu digunakan oleh 

masyarakat Papua sebagai bahan substitusi dari nasi, hampir setiap bagian sagu 

telah dimanfaatkan kecuali limbah dari sisa pati yaitu ampas sagu yang belum 

dimanfaatkan dengan baik karena masyarakat belum memahami teknologi 

pengolahannya (Suebu dkk., 2020). Tanaman sagu yang sudah besar biasanya 

dipanen pada umur 10 sampai 12 tahun dengan kriteria yaitu mempunyai tinggi 

sekitar 10 hingga 15 meter (Darwis dkk., 2016). 

Sagu adalah contoh  tanaman hapaxanthic, yaitu tanaman yang mekar dan 

menghasilkan buah hanya sekali sebelum mati. Tumbuhan pleonantik, termasuk 

kelapa, pinang, dan buah-buahan lainnya, palma yang berbunga dan menghasilkan 

buah lebih dari satu kali selama hidupnya (Riry, 2022). Berbagai kegunaan yang 

bisa didapatkan dari tanaman sagu yaitu sebagai sumber mata pencaharian 

masyarakat, selain pati sagu, daunnya juga bisa dimanfaatkan sebagai atap rumah 

dan juga secara ekologi bisa bisa menghasilkan biomassa dari tanaman sagu 

tersebut (Yanarita dkk., 2020).Menurut Bintoro dkk. (2016) dengan 5,5 juta hektar 

atau lebih dari 90% luas sagu dunia, Indonesia memiliki potensi sagu terbesar di 

dunia. Luas perkebunan sagu tahun 2022 di Kabupaten Kepulauan Meranti 

mencapai 40,19 Ha (BPS Kabupaten Meranti, 2022). Tanaman sagu disajikan 

pada Gambar 2.1. sebagai berikut ini. 
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Gambar 2.1. Tanaman Sagu 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2023) 

‘ 

2.2. Ampas Sagu 

Menurut Dewi dkk. (2017) ampas sagu merupakan limbah padat dari 

proses pengolahan dari tanaman sagu yaitu serat empulur dari sisa pati sagu yang 

diperas, dan termasuk residu padat dari proses pengolahan tanaman sagu. Ampas 

sagu belum cocok diberikan sebagai pakan ternak karena nilai gizinya yang 

rendah dengan serat kasarnya yang tinggi 30,14% dan juga protein kasar 4,37%. 

(Selvian dkk., 2013). Ampas sagu terbuat dari serat empulur yang tersisa setelah 

diparut atau ditekan isi batang sagu. Dalam ampas, selulosa, hemiselulosa, dan 

lignin membentuk sebagian besar komponen lignoselulosa. Ampas sagu dapat 

dimanfaatkan antara lain untuk etanol, bioetanol, dan pakan ternak (Fahri dan 

Polii, 2016). Menurut Syakir  dkk, (2009) menjelaskan bahwa pencemaran bau 

dan peningkatan keasaman tanah (pH<4)  disebabkan oleh produksi sagu  yang 

dihasilkan dari batang sagu, kulit dan ampas sagu. 

Terdapat beberapa limbah yang dihasilkan dari produksi tanaman sagu 

yaitu ampas sagu, kulit dan air sisa hasil buangan dengan kulit batang sagu 26% 

dan 14% ampas sagu dari bobot total batang sagu (Idral dkk., 2012). Kandungan 

karbohidrat yang tinggi pada ampas sagu membuat limbah dari pengolahan sagu 

ini bisa dijadikan sebagai pakan sumber energi pada ternak dan juga diharapkan 

dapat memberikan solusi pencemaran lingkungan  dan ketersediaan bahan pakan 

ternak (Muhsafaat dkk., 2015) Ampas sagu dapat diolah menggunakan teknologi 

fermentasi untuk menghasilkan bahan pakan yang tinggi protein dan vitamin, serta 

aman bagi lingkungan serta peternak bisa menggunakanya karena murah dan 

tersedia secara luas (Ananda dan Mujnisa, 2021).  
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Ampas sagu dapat dimanfaatkan dengan baik oleh ternak sebagai unsur 

pakan yang dapat menghasilkan sumber energi apabila diolah dengan 

memanfaatkan teknologi fermentasi (Rianza dkk., 2019). Gambar Ampas Sagu 

disajikan pada Gambar 2.2 di bawah ini. 

Gambar 2.2. Ampas Sagu 
Sumber: Dokumentasi  Penelitian (2023) 

 

2.3.  Teknologi Fermentasi Silase 

 Salah satu metode pengawetan berbasis fermentasi adalah silase, yang 

memungkinkan penyimpanan jangka panjang dari pakan yang berlimpah yang 

diproduksi selama musim hujan untuk digunakan selama musim kemarau 

(Mulyono, 1998). Silase dibuat dari pakan ternak atau limbah pertanian yang 

telah difermentasi agar tetap segar (dengan kandungan air 60-70%) (Lendrawati 

dkk., 2012). Silase dapat dibentuk dengan menumpkuk pakan ternak yang telah 

dicacah di dalam silo, membungkusnya dengan gulungan atau bal besar (Kondo 

dkk., 2016). Ide pembuatan silase adalah untuk menjaga agar silo tetap kedap 

udara sehingga bakteri asam laktat dapat beroperasi dengan baik dan 

menurunkan pH, mencegah oksigen masuk ke dalam silo, dan menekan 

perkembangan jamur selama penyimpanan (Hidayat, 2014). Ternak lebih 

menyukai teknologi silase karena rasanya yang cukup manis dan merupakan 

proses fermentasi mikroba yang meningkatkan kandungan nutrisi pakan (protein 

dan energi). Silase adalah proses menjaga bahan pakan tetap segar dengan 

kandungan bahan kering antara tiga puluh hingga tiga puluh lima persen. Proses 

ini biasanya dilakukan di silo, lubang tanah, atau wadah lain yang, secara teori, 

harus berada dalam kondisi anaerobik (vakum), agar mikroba anaerobik dapat 

melakukan reaksi fermentasi (Sapienza dan Bolsen, 1993) 
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Proses fermentasi silase biasanya berlangsung selama 21 hari, setelah itu 

silase dapat digunakan sebagai pakan lengkap untuk hewan dan disimpan dalam 

jangka waktu yang lama jika tidak diperlukan (Adriani dkk., 2016). 

Mikroorganisme digunakan pada proses fermentasi untuk mengubah bahan kimia 

organik kompleks menjadi lebih sederhana. Proses fermentasi dapat membuat 

bahan makanan seperti protein lebih mudah didapat, meningkatkan metabolisme 

energi, dan mereduksi komponen yang rumit menjadi lebih sederhana (Zakariah, 

2012). 65,7% ampas sagu adalah pati, 14,8% serat dan 1% abu, teknologi 

alternatif untuk prosedur ini adalah fermentasi yang berfungsi untuk menaikan 

kandungan dari bahan pakan dengan menggunakan bioaktivator EM 4 (Abd-Aziz, 

2002). Ciri – ciri ampas sagu yang sudah dilakukan proses fermentasi yaitu 

mempunyai tekstur yang lembut, aroma yang khas seperti tape dan memiliki 

warna yang kemerahan (Serli dkk., 2022). Menurut penelitian dari Serli dkk, 

(2022) menjelaskan  bahwa pemberian bioaktivator EM 4 sebesar 5%, 10% dan 

15% pada saat fermentasi memberikan pengaruh yaitu dengan menurunya kadar 

serat kasar dan naiknya kadar protein kasar yang tinggi pada ampas sagu. 

2.4. Pellet 

Menurut Hartadi dkk.(1990) Pellet adalah jenis bahan pakan atau ransum 

yang dibuat dengan cara mengompres dan menekannya secara mekanis melalui 

lubang cetakan. Pellet adalah produk  yang dibuat dari konversi mash yang 

diubah dari tumbukan pengepresan, yang membuat pellet lebih padat dan tidak 

berubah bentuk (Jahan dkk., 2006). Pakan pellet adalah produk hasil  dari proses 

pembuatan pakan berbasis tekanan dan kelembaban. Proses pelleting melibatkan 

penggumpalan material secara mekanis menjadi partikel yang lebih besar 

(pellet/crumble) dari partikel kecil (mash) dengan menggunakan tekanan, panas, 

dan kelembaban serta gaya mekanis lainnya (Suryadi dkk., 2014). Fungsi dari 

pakan pellet antara lain untuk mengurangi pakan yang terbuang sia-sia pada saat 

pemberian pada ternak ,meningkatkan konsumsi pakan, daya cerna dan 

produktivitas (Zalizar dkk., 2012). 

Pellet adalah jenis pakan buatan yang dibuat dengan menggabungkan 

beberapa bahan untuk membentuk adonan, yang kemudian dicetak menjadi 

bentuk batangan atau bola kecil dengan kisaran ukuran 1-2 cm serta hasil olahan 
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pellet tidak berupa tepung, tidak berupa butiran, dan tidak pula berupa larutan 

(Setyono, 2012). Pakan berbentuk pellet adalah hasil penerapan teknologi 

pembuatan pakan dengan tujuan untuk menaikan mutu dan efisiensi pakan ternak 

(Suryadi dkk., 2014). Mengetahui karakteristik fisik pellet sangat penting untuk 

perencanaan,  penyimpanan juga untuk memudahkan transportasi, dalam industri 

peternakan umur simpan pellet pakan sangat penting karena penyimpanan yang 

lama dapat menyebabkan penurunan kualitas pellet (Nilasari, 2012).  

Prosedur penyimpanan pellet yang dikemas, dirancang untuk mencegah 

kerusakan selama penyimpanan dengan mempertimbangkan hal-hal berikut: kadar 

air kurang dari 14%, pakan dikemas dalam kantong plastik sehingga tidak 

bersentuhan langsung dengan udara, pakan harus disimpan di lingkungan yang 

sejuk, tidak lembab dan kering serta pakan tidak boleh terkena sinar matahari 

langsung (Zalizar dkk., 2012). Gambar Pellet disajikan pada Gambar 2.3 di bawah 

ini.  

 

Gambar 2.3. Pellet 
Sumber: Dokumentasi Penelitian  (2023) 

 

2.5.  Analisis NIRS ( Near Infrared Reflectance Spectroscopy) 

Analisis NIRS ( Near Infrared Reflectance Spectroscopy) merupakan 

salah satu cara alternatif untuk menganalisis bahan pakan yang efektif. Analisis 

teknologi NIRS tidak merusak, dapat diselesaikan dengan cepat, membutuhkan 

sedikit persiapan, dan tidak memerlukan penggunaan bahan kimia, berbeda 

dengan analisis proksimat atau pendekatan kimiawi lainnya (Andrianyta, 2006). 

Salah satu teknik yang dapat menggantikan metode terdahulu adalah metode 

Near Infrared Reflectance Spectroscopy (NIRS), yang telah berhasil digunakan 

untuk produk lingkungan, obat-obatan, dan pertanian. Kisaran panjang 
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gelombang spektrum inframerah membentang dari 780 nm hingga 1000000 nm. 

Hal ini dapat diklasifikasikan lebih lanjut menjadi tiga jenis radiasi: inframerah 

jauh (5000 nm - 1000000 nm), inframerah menengah (25.000 nm - 5000 nm), 

dan inframerah dekat (780 nm - 2500 nm) (Andasuryani dkk., 2014). 

 

2.5.1.   Bahan Kering 

 Menurut Ima (2012) bahan organik mengandung unsur hara yang 

digunakan untuk komponen bahan kering, pengaruh konsumsi bahan kering 

berdampak pada konsumsi bahan organik, semakin besar konsumsi dari bahan 

kering maka akan semakin mempengaruhi konsumsi zat hara. Hanum dan Usman 

(2011) menyatakan bahwa bahan kering memiliki nutrisi yang dibutuhkan bagi 

ternak untuk perkembangan tubuh dan reproduksi ternak. Parakkasi (1999) 

menjelaskan bahwa bahan kering pakan mengandung nitrogen, karbohidrat, 

vitamin, mineral dan lipid yang dibutuhkan organisme untuk perkembangan dan 

produksi. 

 

2.5.2.   Protein Kasar 

 Protein kasar adalah nilai hasil bagi dari total nitrogen amonia dengan 

faktor 16% atau hasil kali dari total nitrogen amonia dengan faktor 6.25 

(Simanjuntak, 2014). Protein sangat penting dalam produksi biomolekul dari 

sumber energi, komponen organik kompleks dengan berat molekul tinggi seperti 

karbohidrat dan lipid. Protein mengandung karbon, hidrogen, oksigen, dan 

nitrogen. (Safitri, 2014). Fungsi utama protein lainnya adalah untuk menghasilkan 

sel-sel baru, menggantikan sel-sel jaringan yang rusak, dan menyediakan energi. 

(Sumantri, 2013). 

 

2.5.3.   Serat Kasar 

   Menurut Putri (2014) serat kasar merupakan total kandungan serat yang 

ada pada bahan pangan, terdiri dari serat yang larut, dan tidak larut. Menurut 

Santoso dan Aryani (2007) menjelaskan bahwa bioaktivator EM 4 mengandung 

sejumlah besar enzim yang mendegradasi serat kasar, seperti selulase dan 

mannase. Manfaat Lactobacillus dalam EM4 dalam mencerna serat kasar adalah 
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karena bakteri tidak menghasilkan serat kasar selama aktivitasnya, sehingga lebih 

efektif daripada ragi dan jamur dalam melarutkan serat kasar. 

Serat kasar dibutuhkan ternak untuk merangsang gerakan saluran 

pencernaan, pada ternak ruminansia serat kasar digunakan sebagai sumber energi 

tetapi pada unggas pemanfaatannya sangat terbatas. Kekurangan serat pada pakan 

unggas dapat menyebabkan gangguan pencernaan, tetapi jumlah serat kasar 

berlebihan juga dapat menurunkan kecernaan pakan (Has dkk., 2014). 

Peningkatan kadar serat kasar tersebut disebabkan karena adanya pengaruh umur 

terhadap kandungan kadar serat kasar. Semakin tua umur tanaman maka kadar 

serat kasar  akan semakin  meningkat (Hutabarat dkk., 2017). 

 

2.5.4.   Lemak Kasar 

   Lemak kasar pada ternak berfungsi sebagai sumber energi yang 

berdensitas tinggi. Asam lemak akan menghasilkan energi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan nutrien lain seperti karbohidrat atau protein ketika 

dimetabolisme dalam tubuh (Wina dan Susana, 2013). Kandungan minyak atau 

kontak dengan udara, cahaya, suhu lingkungan, dan material udara merupakan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kerusakan kontak pada lemak. ketengikan dan 

serangan mikroorganisme dalam pakan selama penyimpanan dihasilkan oleh 

interaksi antara tekanan uap, kelembaban, dan kandungan udara. Agar kandungan 

lemak kasar dapat diturunkan, pertumbuhan mikroorganisme dapat diperlambat 

dengan pengemasan dan penyimpanan yang tepat (Triyanto dkk., 2013). 

 

2.5.5.   Abu 

 Abu mempunyai fungsi untuk memisahkan antara bahan organik dan 

anorganik pada bahan pakan. Kandungan dari kadar abu pada bahan pakan 

memperlihatkan kandungan mineral yang terdapat pada  bahan pakan itu sendiri 

(Rochmah, 2016). pengukuran kadar abu perlu dilakukan untuk mengevaluasi 

baik tidaknya proses pengolahan, memahami jenis bahan yang digunakan, dan 

sebagai faktor parameter nilai gizi produk (Manfaati dkk., 2014). Tujuan 

dilakukanya perhitungan kadar abu yaitu untuk melihat kandungan anorganik dan 
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garam mineral yang tidak menguap pada saat proses pembakaran dan pemijaran 

senyawa organik. (Nurilmala dkk., 2006). 

 

2.5.6.   Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) adalah salah satu dari bagian 

makanan yang memiliki kandungan karbohidrat, pati dan gula (Amrullah dkk., 

2015). Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) merupakan karbohidrat yang 

memiliki daya cerna tinggi dan dapat larut karena didalamnya terdapat 

monosakarida, disakarida dan polisakarida (Anggorodi, 2005). Menurut Putri dan 

Suharnas (2021) kandungan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) dipengaruhi 

oleh komponen seperti PK, LK, Abu, dan serat kasar, Jika komponen tersebut 

kurang dari bahan kering maka disebut dengan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

(BETN). 
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III.      MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi 

Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Analisis kandungan nutrisi telah dilaksanakan di Laboratorium 

Analisis kandungan nutrisi telah dilaksanakan di Laboratorium ALIN, Institut 

Pertanian Bogor pada bulan Juni 2023. 

3.2. Bahan dan Alat  

3.2.1. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam pembuatan fermentasi silase  yaitu ampas 

sagu, bioaktivator EM 4 dan air. Bahan yang digunakan dalam pembuatan pellet 

yaitu jagung halus, dedak halus, tepung ikan, bungkil kedelai, minyak kelapa, 

molases dan ampas sagu fermentasi. Bahan yang digunakan untuk analisis nutrisi 

yaitu Sel Padatan Buchi NIRFlex N-500 dan sampel pellet. 

 

3.2.2. Alat 

Alat yang digunakan untuk fermentasi silase adalah silo, baskom, 

timbangan dan alat tulis. Alat penelitian yang digunakan untuk proses 

pembuatan tepung ampas sagu adalah mesin penggiling (grinder), saringan, 

plastik, timbangan, baskom, mixing serta alat tulis, sedangkan alat yang 

digunakan untuk pembuatan pellet ampas sagu adalah sarung tangan, baskom, 

timbangan, saringan, mesin pencetak pellet dan plastik, selanjutnya alat untuk 

analisis nutrisi pellet ampas sagu adalah komputer, cawan petri, penutup 

transflactance, software NIRWare. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan penelitian sebagai 

berikut:  

P0 = Ransum komplit berbentuk pellet dengan ampas sagu fermentasi 0 %. 

P1 = Ransum komplit berbentuk pellet dengan ampas sagu fermentasi 5 %. 
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P2 = Ransum komplit berbentuk pellet dengan ampas sagu fermentasi 10 %. 

P3 = Ransum komplit berbentuk pellet dengan ampas sagu fermentasi 15 %. 

 

3.4.  Prosedur Penelitian 

3.4.1.    Pembuatan Silase Ampas Sagu 

a. Ampas sagu diperoleh langsung dari pabrik pengolahan tepung sagu di 

daerah kabupaten kepulauan Meranti tepatnya di Kecamatan Tebing 

Tinggi Barat. Ampas sagu dijemur di bawah sinar matahari selama 

seminggu hingga kadar airnya berkurang. 

b. Ampas sagu yang sudah kering selanjutnya digiling menggunakan mesin 

penggiling (grinder) untuk menghaluskan ampas sagu. 

c. Ampas sagu yang halus kemudian dihitung kadar bahan kering di 

Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau untuk menentukan nilai bahan kering serta untuk 

menentukan penggunaan bioaktivator EM4 dan air. 

d. Ampas sagu difermentasi dengan air dengan bioaktivator EM4 sebanyak 

5% dari berat Ampas sagu kemudian diaduk dengan merata. Ampas sagu 

ditempatkan dalam wadah silo yang bersih, bebas minyak dan air, 

kemudian tutup hingga rapat. 

e. Ampas sagu yang disimpan selama 21 hari supaya fermentasi berjalan 

dengan baik. 

f. Ampas sagu hasil fermentasi kemudian di analisis untuk uji analisis 

nutrisi. 

 

3.4.2. Pembuatan Pellet Ampas Sagu Fermentasi 

a. Ampas sagu yang sudah difermentasi kemudian digiling bersamaan 

dengan bahan-bahan sesuai dengan formula. bahan kasar terlebih dahulu 

dimasukan ke dalam grinder hingga berubah menjadi tepung. 

b. Proses penyusunan ransum menggunakan Trial and Error, dengan 

menyesuaikan kebutuhan broiler. 
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c.  Proses pencampuran bahan-bahan yang sudah menjadi tepung. Bahan 

yang persentasenya kecil penggunaanya dicampurkan terlebih dahulu 

untuk mengantisipasi adanya bahan yang tercecer. 

d. Proses pelleting atau pencetakan menjadi pellet dilakukan menggunakan 

mesin pellet. Semua bahan yang telah ditimbang dan dicampurkan 

kemudian dimasukan ke dalam lubang pemasukan mesin pellet lalu 

dicetak hingga menjadi pellet. 

e. Pellet yang sudah terbentuk kemudian dilakukan proses drying atau 

pengeringan dengan cara meletakan pellet pada alas secara merata atau 

dengan cara diangin-anginkan. 

f. Pellet yang sudah jadi kemudian dianalisis untuk diuji analisis nutrisi. 

3.4.3. Analisis Kandungan Nutrisi 

Analisis kandungan nutrisi (bahan kering, protein kasar, serat kasar, lemak 

kasar, abu dan bahan ekstrak tanpa nitrogen) untuk mengetahui kandungan nutrisi 

dari pellet ampas sagu fermentasi tersebut. Analisis kandungan nutrisi dilakukan 

di Laboratorium ALIN, Institut Pertanian Bogor. 
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Prosedur pembuatan dan analisis pellet dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Bagan Prosedur Penelitian 

 

Kebutuhan nutrisi broiler dilihat pada Tabel 3.1. kandungan nutrisi bahan 

penyusun ransum pada Tabel 3.2. dan komposisi penyusunan ransum bisa dilihat 

pada Tabel 3.3. 

 

 

 

Persiapan Bahan 

Ampas sagu yang diambil di Meranti 

kemudian dijemur 

Ampas sagu difermentasi 

Silase selama 21 hari 

Ampas sagu Fermentasi dijemur 

dibawah sinar matahari 

Penyusunan ransum menggunakan 

Trial and Error 

 

Proses pencampuran (Mixing) 

P0 : Ransum + ampas sagu 0% 

P1 : Ransum + ampas sagu 5% 

P2 : Ransum + ampas sagu 10% 

P3 : Ransum + ampas sagu 15% 

 

Proses pencetakan 

(Pelleting) 

 

Proses pengeringan 

(Drying) 

Analisis Nutrisi 

Bahan Kering % 

  Protein Kasar % 

  Serat Kasar % 

  Lemak Kasar % 

  Abu% 

BETN 

 

Analisis data 
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Tabel 3.1. Kebutuhan Zat Nutrisi Broiler Fase Starter  

Zat Nutrisi Starter Finisher 

ME (Kkal/kg) 3200 3100 

Protein Kasar (%) 23,0 20,0 

Lemak Kasar (%) 6,0 6,0 

Serat Kasar (%) 4,0 4,0 

Kalsium (%) 1,0 1,0 

Pospor (%) 0,9 0,8 
Sumber: NRC (1994) 

 

Tabel 3.2. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum 

Bahan Pakan ME(Kkal) PK(%) LK(%) SK(%) Ca(%) P(%) BK(%) 

Jagung 3182
a
 9,70

a
 4,83

a
 2,43

a
 0,22

a
 0,60

a
 88,75

f
 

Dedak Halus 3231
a
 15,47

a
 9,03

a
 8,70

a
 0,19

a
 0,73

a
 91,47

f
 

Tepung Ikan 3262
a 48,61

a 4,67
a 5,36

a 5,10
a 2,80

a 88,00
d
 

Bungkil Kedelai 3111
a
 42,65

a
 5,90

a
 8,18

a
 0,87

a
 0,50

a
 0,00 

Ampas Sagu  

Fermentasi 

3508,00
b
 1,48

e
 0,99

e
 11,88

e
 0,00 0,00 75,62

e
 

Minyak Kelapa 8800,00
c
 0,00 60,41

c
 0,00 0,00 0,00 0,00 

Sumber : a. Alfin, G (2019).  

  b. Uhi (2007). 

  c. Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian Universitas Riau, 2023. 

 d. Sihite (2013). 

 e. Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan,UIN Suska Riau  (2023). 

 f. Analisis Laboratorium Nutrisi Ternak Perah IPB (2022). 

 

Tabel 3.3. Komposisi Ransum Penelitian Fase Starter 

 Perlakuan 

Nama Bahan P0 P1 P2 P3 

Jagung 45,00 41,00 35,00 29,00 

Dedak Halus 16,00 16,00 16,00 16,00 

Tepung Ikan 12,00 12,00 13,00 14,00 

Bungkil Kedelai 25,00 25,00 25,00 25,00 

Ampas Sagu Fermentasi 0,00 5,00 10,00 15,00 

Minyak Kelapa 2,00 1,00 1,00 1,00 

Jumlah 100 100 100 100 

Kandungan Nutrisi     

Metabolis Energi (kkal/kg) 3294,08 3254,20 3271,30 3288,40 

Protein (%) 23,38 23,07 23,04 23,02 

Lemak Kasar (%) 6,86 6,11 5,92 5,73 

Serat Kasar (%) 4,70 5,20 5,70 6,20 

Ca (%) 0,96 0,95 0,99 1,03 

P (%) 0,85 0,82 0,82 0,81 
Keterangan:Perkiraan kandungan nutrisi bahan ransum berdasarkan hitungan Trial and Error yang  

mengacu pada Tabel 3.1 
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3.5. Parameter yang Diamati 

Parameter yang diukur yaitu kadar bahan kering (%), protein kasar (%), 

serat kasar (%), lemak kasar (%), abu dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (%). 

3.6.  Prosedur Analisis NIRS ( Near Infrared Reflectance Spectroscopy) 

Analisis kandungan nutrisi dilakukan dengan analisis NIRS (Near Infrared 

Reflectance Spectroscopy) menggunakan Buchi NIRFlex N500 Fourier Transform 

near infrared (FR-NIR)  yang terhubung dengan komputer, cawan petri, penutup 

transflactance, software NIRWare. Instrumen NIRS Sel Padatan Buchi NIRFlex 

N-500 buatan Swiss dihangatkan selama lima belas menit dan kesesuaian 

sistemnya diperiksa dengan menggunakan operator perangkat NIRS untuk 

melakukan SST otomatis. Pemindaian referensi internal dan eksternal dilakukan. 

Untuk setiap sampel, spektrum dikumpulkan sebanyak tiga kali. Konsol 

Manajemen NIRSware digunakan untuk memasukkan hasil kemometrik untuk 

spektrum yang dikumpulkan. Kalibrasi dan validasi kualitatif dilakukan dengan 

menggunakan regresi kalibrasi cluster kualitatif dan set validasi. Kalibrasi dan 

validasi kuantitatif dilakukan dengan menggunakan kuadrat terkecil parsial (PLS). 

Kalibrasi dan validasi dilakukan dengan menggunakan. Perangkat lunak NIRCal 

V5.6. Perangkat lunak secara otomatis membagi spektrum menjadi 2/3 untuk 

kalibrasi dan 1/3 untuk validasi menggunakan metode blok-bijaksana. Proses 

kalibrasi dan validasi ini membandingkan data kemometri dengan nilai prediksi 

NIRS. Database hasil kalibrasi dan validasi dapat digunakan sebagai referensi 

standar (Despal  dkk., 2020). 

3.7.       Analisis Data  

 Data hasil percobaan yang diperoleh diolah menurut analisis keragaman 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut Steel dan Torrie (1993). Model linier 

rancangan acak lengkap adalah sebagai berikut : 

 

Yij = µ+αi+ ԑij 
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Keterangan : 

Yij  : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

µ : Rataan umum  

αi : Pengaruh perlakuan  ke - i 

ԑij : Pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 

i : 1, 2, 3, 4,  (perlakuan) 

j : 1, 2, 3, 4, 5  (ulangan) 

Tabel sidik ragam untuk uji rancangan acak lengkap dapat dilihat pada Tabel 3.5. 

di bawah ini: 

Tabel 3.5. Analisis Sidik Ragam 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat 
F Hitung 

F Tabel 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG 3,24 5,29 

Galat t(r-1) JKG KTG    

Total tr-1      

 

Keterangan : 

t : Perlakuan 

r : Ulangan 

JKP  : Jumlah Kuadrat Perlakuan 

JKG : Jumlah Kuadrat Galat 

JKT : Jumlah Kuadrat Tengah 

KTP : Kuadrat Tengah Perlakuan 

KTG : Kuadrat Tengah Galat  

Pengolahan Data : 

Faktor Koreksi (FK)  = 
     

   
 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑ Y
2

ij - FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = ∑ Y
2

ij – FK 

                                                                              r 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT - JKP 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = 
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Kuadrat Tengah Galat (KTG)  = 
    

      
 

F Hitung     = 
   

    
 

 Bila hasil analisis sidik ragam menunjukkan pengaruh nyata, maka 

dilakukan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penambahan ampas sagu fermentasi hingga 15% pada pellet dapat 

menurunkan BK (86,75% - 84,77%) dan PK (19,,80% - 18,38%) dan LK 

(1,71% - 4,50%) meningkatkan SK (6,09% - 9,27%) dan mempertahankan 

kandungan abu (4,70% - 5,15%) dan BETN (64,68% - 65,36%). 

2. Perlakuan terbaik menggunakan 5% ASF yang dapat dilihat dari 

kandungan PK karena memiliki kandungan PK tertinggi (19,73%) dan 

memiliki kandungan SK terendah dibandingkan penambahan ASF 10% 

dan 15%. 

5.2.  Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka untuk penelitian 

selanjutnya bisa dikembangkan dan dimodifikasi terhadap penambahan ampas 

sagu fermentasi pada pellet broiler supaya dapat diaplikasikan kepada ternak. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Analisis Statistik Kandungan BK Pellet Ampas Sagu Fermentasi 
 

Perlakuan 

Ulangan Total Rataan St.Dev 

U1 U2 U3 U4 U5 

   
P0 

86,73 86,71 86,64 86,84 86,81 433,73 86,75 0,08 

P1 
86,36 86,34 86,34 86,18 86,21 431,43 86,29 0,08 

P2 
85,95 85,97 86,01 86,36 86,3 430,59 86,12 0,20 

P3 
84,64 84,73 84,77 84,83 84,87 423,84 84,77 0,09 

Total 343,68 343,75 343,76 344,21 344,19 1719,59 85,98 0,45 

 

FK  =  
Y…2

rt
 

 = 
         

2

   
 

 = 
2     0

20
 

 = 147849,49 

JKT =∑ Yij
2 
– FK 

 =  (86,73)
2 

+ (86,71)
2
+(86,64)

2
+(86,84)

2 
+...........(84,87)

2 
– FK 

 = 147860,57 – 147849,49 

 = 11,08 

JKP = ∑
  Yij 

2 

r
 – FK 

 = ∑
        

2
+        

2 
+   0    

2
+  2     

2

 
  147849,49 
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 = ∑
     2     +            +     0     +      0     

 
           

 = 147860,33 -           

 = 10,84 

JKG = JKT – JKP 

 =  11,08– 10,84 

 =  0,24 

KTP = JKP/db P 

 = 10,84 / 3 

 = 3,61 

KTG = JKG / db G 

 = 0,24 / 16 

 =  0,01 

F HIT = KTP / KTG 

 =  3,61 / 0,01 

 =  361 

Tabel Analisis Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

  

Derajat 

Bebas (db) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT)  

 

F Hitung 

 

F Tabel  

  

        0,05 0,01 

Perlakuan  3 10,84 3,61 361** 3,24 5,29 

Galat  16 0,24 0,01 -   - -  

Total  19 11,08 -  -   -  - 

Keterangan :  F hitung > F table 1% menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh 

  sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 
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Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Standard Error 

Sx = √
KT 

r
 

Sx = √
0 0 

 
 

Sx =  0,04 

Jarak Nyata Terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,00 0,12 4,13 0,17 

3 3,15 0,13 4,34 0,17 

4 3,23 0,13 4,45 0,18 

 

Urutan dari yang terkecil 

Perlakuan P3 P2 P1 P0 

Rataan 84,77 86,12 86,29 86,29 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 

P3-P2 1,35 0,12 0,17 ** 

P3-P1 1,52 0,13 0,17 ** 

P3-P0 1,98 0,13 0,18 ** 

P2-P1 0,17 0,12 0,17 * 

P2-P0 0,63 0,13 0,17 ** 

P1-P0 0,46 0,12 0,17 ** 

Keterangan  : ** = Berpengaruh sangat nyata 

             ns = Non significant   

 

Superskrip :  

P3
a  

P2
 b
  P1

c  
P0

d 
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Lampiran 2. Analisis Statistik Kandungan PK Pellet Ampas Sagu Fermentasi 

 

Perlakuan 

Ulangan Total Rataan St.Dev 

U1 U2 U3 U4 U5 

   P0 19,67 19,69 19,63 19,94 20,07 99,00 19,80 0,19 

P1 20,06 19,93 19,87 19,48 19,30 98,64 19,73 0,32 

P2 18,72 18,62 18,59 17,98 18,01 91,92 18,38 0,36 

P3 19,22 19,3 19,16 19,27 19,45 96,4 19,28 0,11 

Total 77,67 77,54 77,25 76,67 76,83 385,96 19,30 0,98 

 

FK  =  
Y…2

rt
 

 = 
         

   
 

 = 
         

20
 

 =  7448,26 

JKT =∑ Yij
2 
– FK 

 =  (19,67)
2  

+ (19,69)
2 

+ (19,63)
2 

+ (19,94)
2 

+...........(19,45)
2 
– FK 

 = 7455,75 – 7448,26 

 = 7,49 

JKP = ∑
        

 
 – FK 

 = ∑
    

2
+       

2 
+     2 

2
+      

2

 
      2  

 = ∑
   0  00  +    2      +       2   +   2 2     

 
      2  

 = 7454 ,62 – 7448,26 

 =  6,36 

 

JKG = JKT – JKP 
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 = 7,49 – 6,36 

 = 1,13 

KTP = JKP/db P 

 = 6,36 / 3 

 = 2,12 

KTG = JKG / db G 

 = 1,13 / 16 

 = 0,07 

F HIT = KTP / KTG 

 = 2,12 / 0,07 

 = 30,29 

 

Tabel Analisis Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

  

Derajat 

Bebas (db) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT)  

 

F Hitung 

 

F Tabel  

  

        0,05 0,01 

Perlakuan  3 6,36 2,12 30,29** 3,24 5,29 

Galat  16 1,13 0,07 -   - -  

Total  19 7,49 -  -   -  - 

Keterangan :  F hitung > F tabel 1% menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh 

  sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut. 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Standard Error 

Sx = √
KT 

r
 

 

Sx = √
0 0 

 
 

Sx = 0,12 
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Jarak Nyata Terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,00 0,36 4,13 0,50 

3 3,15 0,38 4,34 0,52 

4 3,23 0,39 4,45 0,53 

 

Urutan dari yang terkecil 

Perlakuan P2 P3 P1 P0 

Rataan 18,38 19,28 19,73 19,80 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 

P2-P3 0,90 0,36 0,50 ** 

P2-P1 1,35 0,38 0,52 ** 

P2-P0 1,42 0,39 0,53 ** 

P3-P1 0,45 0,36 0,50 * 

P3-P0 0,52 0,38 0,52 * 

P1-P0 0,07 0,36 0,50 ns 

Keterangan  : ** = Berpengaruh sangat nyata 

             ns = Non significant  

Superskrip :  

P2
a  

P3
b
  P1

c  
P0

c 
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Lampiran 3. Analisis Statistik Kandungan SK Pellet Ampas Sagu Fermentasi 

Perlakuan 

Ulangan Total Rataan St.Dev 

U1 U2 U3 U4 U5 

   
PO 

6,30 6,38 6,33 5,73 5,68 30,42 6,08 0,35 

P1 
6,54 6,41 6,45 7,39 7,39 34,18 6,84 0,51 

P2 
7,72 7,76 7,82 9,04 8,98 41,32 8,26 0,68 

P3 
9,16 9,22 9,19 9,31 9,45 46,33 9,27 0,12 

Total 
29,72 29,77 29,79 31,47 31,5 152,25 7,61 1,65 

 

FK  =  
Y…2

rt
 

 = 
   2 2  

2

   
 

 = 
2   0 0 

20
 

 = 1159,00 

JKT =∑ Yij
2 
– FK 

 =  (6,3)
2 

+ (6,38)
2 

+ (6,33)
2 

+ (5,73)
2 

+...........(9,45)
2 
– FK 

 = 1192,92 – 1159,00 

 = 33,92 

JKP = ∑
  Yij 

2 

r
 – FK 

 = ∑
  0  2 

2 
+        2 +      2 2 +        2

 
      00 

 = ∑
  2      +       2   +    0      +  2        

 
      00 

 

 = 1189,42 – 1159,00 

 =  30,49 
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JKG = JKT – JKP 

 = 33,92 – 30,49 

 =  3,43 

KTP = JKP/db P 

 = 30,49 / 3 

 = 10,16 

KTG = JKG / db G 

 = 3,43 / 16 

 = 0,21 

F HIT = KTP / KTG 

 = 10,16 / 0,21 

 =  48,38 

 

Tabel Analisis Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

  

Derajat 

Bebas (db) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT)  

 

F Hitung 

 

F Tabel  

  

        0,05 0,01 

Perlakuan  3 30,49 10,16 48,38** 3,24 5,29 

Galat  16 3,43 0,21 -   - -  

Total  19 33,92 -  -   -  - 

Keterangan : F hitung > F table 1%  menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh  

           sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Standard Error 

Sx = √
KT 

r
 

Sx = √
0 2 

 
 

Sx = 0,20 
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Jarak Nyata Terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,00 0,60 4,13 0,83 

3 3,15 0,63 4,34 0,87 

4 3,23 0,65 4,45 0,89 

 

Urutan dari yang terkecil 

Perlakuan P0 P1 P2 P3 

Rataan 6,08 6,84 8,26 9,27 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 

P0-P1 0,76 0,62 0,83 * 

P0-P2 2,18 0,65 0,87 ** 

P0-P3 3,19 0,67 0,89 ** 

P1-P2 1,42 0,62 0,83 ** 

P1-P3 2,43 0,65 0,87 ** 

P2-P3 1,01 0,62 0,83 ** 

Keterangan  : ** = berpengaruh sangat nyata 

             ns = Non Significant   

Superskrip :  

P0
a  

P1
b
  P2

c  
P3

d 
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Lampiran 4. Analisis Statistik Kandungan LK Pellet Ampas Sagu Fermentasi 

Perlakuan Ulangan Total Rataan St.Dev 

U1 U2 U3 U4 U5    

PO 4,41 4,48 4,48 4,56 4,59 22,52 4,50 0,07 

P1 3,34 3,32 3,29 3,11 3,08 16,14 3,23 0,12 

P2 3,29 3,13 3,18 3,27 3,07 15,94 3,19 0,09 

P3 1,73 1,68 1,87 1,65 1,61 8,54 1,71 0,10 

Total 12,77 12,61 12,82 12,59 12,35 63,14 3,16 0,39 

 

FK  =  
Y…2

rt
 

 = 
       

2

   
 

 = 
       

20
 

 = 199,33 

JKT =∑ Yij
2 
– FK 

 =  (4,41)
2 

+ (4,48)
2 

+ (4,48)
2 

+ (4,56)
2 

+...........(1,61)
2 
– FK 

 = 219,09 – 199,33 

 = 19,76 

JKP = ∑
  Yij 

2 

r
 – FK 

 = ∑
 22  2 

2
+        2 +        2+       2

 
        

 = ∑
  0      + 2 0  0  +  2   0   +   2     

 
        

 =  218,93 – 199,33 

 = 19,60 

JKG = JKT – JKP 
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 = 19,76 – 19,60 

 = 0,16 

KTP = JKP/db P 

 = 19,60 / 3 

 = 6,53 

KTG = JKG / db G 

 = 0,16 / 16 

 = 0,01 

F HIT = KTP / KTG 

 = 6,53 / 0,01 

 = 653 

Tabel Analisis Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

  

Derajat 

Bebas (db) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT)  

 

F Hitung 

 

F Tabel  

  

        0,05 0,01 

Perlakuan  3 19,60 6,53 653** 3,24 5,29 

Galat  16 0,16 0,01 -   - -  

Total  19 19,76 -  -   -  - 

Keterangan : F hitung > F tabel 1%  menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh  

  sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut. 

 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Standard Error 

Sx = √
KT 

r
 

Sx = √
0 0 

 
 

Sx = 0,04 
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Jarak Nyata Terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,00 0,12 4,13 0,17 

3 3,15 0,13 4,34 0,17 

4 3,23 0,13 4,45 0,18 

 

Urutan dari yang terkecil 

Perlakuan P3 P2 P1 P0 

Rataan 1,71 3,19 3,23 4,5 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 

P3-P2 1,48 0,12 0,17 ** 

P3-P1 1,52 0,13 0,17 ** 

P3-P0 2,79 0,13 0,18 ** 

P2-P1 0,04 0,12 0,17 ns 

P2-P0 1,31 0,13 0,17 ** 

P1-P0 1,27 0,12 0,17 ** 

Keterangan  : ** = Berpengaruh sangat nyata 

             ns = Non Significant   

Superskrip :  

P3
a  

P2
b
  P1

b  
P0

c 
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Lampiran 5. Analisis Statistik Kandungan Abu  Pellet Ampas Sagu   

  Fermentasi 

Perlakuan 

Ulangan Total Rataan St.Dev 

U1 U2 U3 U4 U5 

   
PO 

5,14 4,93 4,81 5,16 4,60 24,64 4,93 0,23 

P1 
4,59 4,60 4,82 4,98 5,23 24,22 4,84 0,27 

P2 
4,75 5,18 4,99 5,10 5,75 25,77 5,15 0,37 

P3 
4,58 4,68 4,05 4,93 5,25 23,49 4,70 0,45 

Total 
19,06 19,39 18,67 20,17 20,83 98,12 4,91 1,32 

 

FK  =  
Y…2

rt
 

 = 
     2 

2

   
 

 = 
  2    

20
 

 = 481,38 

JKT =∑ Yij
2 
– FK 

 =  (5,14)
2 

+ (4,93)
2
+(4,81)

2
+(5,16)

2 
+...........(5,25)

2 
– FK 

 = 483,78 – 481,38 

 = 2,40 

JKP = ∑
        

 
 – FK 

 = ∑
 2     

2
+ 2  22 

2 
+ 2     

2
+ 2     

2

 
        

 = ∑
  0     +         +     0  +         

 
        

 

 = 481,92 – 481,38 

 = 0,54 
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JKG = JKT – JKP 

 = 2,40 – 0,55 

 = 1,85 

KTP = JKP/db P 

 = 0,55 / 3 

 = 0,18 

KTG = JKG / db G 

 = 1,85 / 16 

 = 0,18 

F HIT = KTP / KTG 

 = 0,18 / 0,18 

 = 1,0 

Tabel Analisis Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

  

Derajat 

Bebas (DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT)  

 

F Hitung 

 

F Tabel  

  

        0,05 0,01 

Perlakuan  3 0,55 0,18 1,0 ns 3,24 5,29 

Galat  16 1,85 0,12 -   - -  

Total  19 2,40 -  -   -  - 

Keterangan : ns = Non significant 
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Lampiran 6. Analisis Statistik Kandungan BETN  Pellet Ampas Sagu   

  Fermentasi  

 

Perlakuan 

Ulangan 

   U1 U2 U3 U4 U5 Total Rataan St.Dev 

PO 
64,48 64,52 64,75 64,61 65,06 323,42 64,68 0,23 

P1 
65,47 65,74 65,57 65,04 65 326,82 65,36 0,33 

P2 
65,52 65,31 65,42 64,61 64,19 325,05 65,01 0,58 

P3 
65,31 65,12 65,73 64,84 64,24 325,24 65,05 0,56 

Total 
260,78 260,69 261,47 259,10 258,49 1300,53 65,03 1,70 

 

FK  =  
Y…2

rt
 

 = 
   00    

2

   
 

 = 
          

20
 

 = 84568,91 

JKT =∑ Yij
2 
– FK 

 =  (64,48)
2 

+ (64,52)
2
+(64,75)

2
+(64,61)

2 
+...........(64,24)

2 
– FK 

 = 84573,31 – 84568,91 

 = 4,40 

JKP = ∑
  Yij 

2 

r
 – FK 

 = ∑
  2   2 

2 +   2   2 2 +   2  0  2+   2  2  2

 
          

 = ∑
  00  00     +  0         +   0         +   0     0   

 
          

 = 84570,07 -  84568,91 

 =  1,16 
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JKG = JKT – JKP 

 = 4,40 – 1,16 

 =  3,24 

KTP = JKP/db P 

 = 1,16 / 3 

 =  0,39 

KTG = JKG / db G 

 = 3,24 / 16 

 = 0,20 

F HIT = KTP / KTG 

 = 0,39 / 0,20 

 =  1,95 

Tabel Analisis Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

  

Derajat 

Bebas (DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT)  

 

F Hitung 

 

F Tabel  

  

        0,05 0,01 

Perlakuan  3 1,16 0,39 1,95 ns 3,24 5,29 

Galat  16 3,24 0,20 -   - -  

Total  19 

 

-  -   -  - 

Keterangan : ns = Non significant 
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Penambahan bioaktivator saat 

fermentasi silase 

 

Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

Proses penjemuran ampas sagu 

 

Alat dan bahan pada saat proses 

fermentasi silase 

 

Proses pencampuran bahan 
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Proses penimbangan ampas sagu Proses fermentasi silase 21 hari 
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Proses penggilingan ransum pellet Proses penggilingan secara bertahap 

 

 

Proses penyusunan ransum pellet Proses pencampuran bahan      

Ransum yang sudah tercampur 

 

Pengelompokan ransum sesuai  

perlakuan 
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Pellet yang sudah jadi 

 

Pellet yang sudah jadi 

 

Penjemuran pellet 

 

Penjemuran pellet  

 

Pellet yang sudah dijemur 

 

Pellet yang sudah dijemur 
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